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Abstrak

Penulisan artikel ini memiliki tujuan untuk mengupas seperti apakah penerapan hidden curriculum
dalam dimensi pembangunan karakter di sekolah dasar. Hal ini dilakukan karena degradasi moral bangsa
ini mulai terkikis sehingga perlu ada kolaborasi antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat
dalam implementasi hidden curriculum di sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan ini, dilakukan tinjauan
pustaka mengenai hidden curriculum yang disajikan berdasarkan lima tema utama yang disorot dalam
literature: (a) definisi hidden curriculum, (b) fungsi hidden curriculum, (c) faktor pendukung
implementasi hidden curriculum, (d) degradasi moral, dan (e) implementasi hidden curriculum dalam
dimensi pembangunan karakter. Metode penelitian yang digunakan yaitu tinjauan literatur dimana
menggunakan buku acuan dan artikel ilmiah. Analisis studi hidden curriculum yang dilakukan di
Indonesia dalam dimensi pembangunan karakter disajikan dengan menunjukan dampak penerapan dari
hidden curriculum di seluruh aspek. Penulisan artikel ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam penerapan dari dimensi pembangunan karakter untuk mengatasi degradasi moral di sekolah dasar.
Hal ini menjadikan dampak dari penerapan hidden curriculum sangatlah membantu pelaksanakan
pendidikan di Indonesia terutama dalam ham Pembangunan karakter dari degradasi moral siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci : hidden curriculum, dimensi pembangunan karakter, degradasi moral

Abstract

The writing of this article aimed to explore the implementation of hidden curriculum in the dimensions
of character development in elementary schools. This was done due to moral degradation in Indonesia
and the importance of collaboration between teachers, principals, parents, and the community in the
implementation of hidden curriculum in elementary schools. To achieve this goal, a literature review of
hidden curriculum was presented based on five main themes highlighted in the literature: () definition
of hidden curriculum, (b) function of hidden curriculum, (c) factors supporting the implementation of
hidden curriculum, (d) moral degradation, and (e) implementation of hidden curriculum in the
dimension of character development. The research method used a literature review which uses reference
books and scientific articles. Analysis of hidden curriculum studies conducted in Indonesia in the
character development dimension was presented by showing the impact of the implementation of hidden
curriculum in all aspects. The writing of this article was expected to be able to contribute in the
implementation of the dimensions of character development to overcome moral degradation in
elementary schools. The impact of implementing the hidden curriculum useful in implementation of
education Indonesia, especially in human rights, character development from the moral degradation of
elementary school students.

Key Words : hidden curriculum, dimension of character, degradation moral

PENDAHULUAN memiliki fungsi untuk mewujudkan posisi
Pendidikan bukanlah hal utama mengenai intelektual dan etis. Pendidikan merupakan
keuntungan individu dan pribadi, bahkan pengembangan keterlibatan rasa dan
juga bukanlah serangkaian teknis yang tanggung jawab bersama [1]. Hal ini
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menyebabkan terdapat hubungan yang erat
antara pendidikan dengan karakter, yang
dalam penerapanya sering disebut dengan
pendidikan karakter. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa lunturnya suatu karakter
individu  merupakan  penyebab  dari
degradasi moral.  Degradasi  moral
disebabkan oleh individu yang terasingkan
dari adat istiadat tradisional yang di
dalamnya termuat berbagai karakter dengan
faktor sosial sebagai pengubah dari
peristiwa tersebut [2]. Selain itu, dampak
yang ditimbulkan dari degradasi moral pada
generasi milenial ini yang disebabkan oleh
teknologi, informasi, dan komunikasi
karena kurangnya keterbukaan (filter) dari
sebuah informasi [3]. Permasalahan lainnya
juga tergambarkan dimana siswa berkata
yang tidak sebenarnya, tawuran, sopan
santun rendah, komunikasi kasar, bahkan
68% siswa SD sudah mengakses hal yang
berhubungan dengan porno [4]. Hal ini
menyebabkan, pendidikan karakter
menempatkan tugas mendidik siswa secara
moral di bawah pantauan dari sekolah
umum [5]. Sehingga, pendidikan karakter
tentu ada kaitannya dengan penerapan
kurikulum yang diberlakukan dalam suatu
instansi Pendidikan. Keterlibatan guru juga
merupakan hal penting dalam
pengembangan kurikulum yang berhasil
dan bermakna [6]. Karena itu, guru haruslah
memfasilitasi dalam hal kolaborasi untuk
mengatur obrolan dengan orang tua dari
berbagai jenis ekonomi dan social yang
tentunya berbeda-beda, dan memberi
pengetahuan tentang  kurikulum dan
metodologi yang orang tua butuhkan [7].
Hal ini menyebabkan adanya hubungan
antara siswa dan keluarga yang harus
dilibatkan agar penerapan kurikulum dapat
berhasil serta berjalan dengan lancar [8].

Kurikulum sendiri berasal dari bahasa latin
currure yang diartikan secara harafiah
berarti jalan (trek) atletik dalam melingkar.
Implikasi dari kata etimologi tersebut
bahwa kurikulum memiliki makna dari
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suatu program yang telah ditentukan untuk
diikuti, bahkan dapat dikatakan sebagai
siklus pembelajaran yang teratur, terencana,
dan terkontrol. Pada waktu tertentu
kurikulum dijelaskan dengan cara yang
lebih holistik, tidak beraturan, kacau, dan
komplek, bahkan isi, pedagogi, penilaian
dan kompetensi berasal dari pengalaman
yang telah dirancang maupun tidak yang
didasarkan pada niat dan aktualisasinya [9].
Kurikulum sendiri juga menjadi penentu
utama suatu reformasi sekolah dapat
dilakukan [10]. Kurikulum sendiri terdiri
dari tiga elemen yaitu formal, informal, dan
hidden. Adapun hubungan antara ketiga
elemen dari kurikulum tersebut adalah
sebagai berikut:

Formal
curriculum

Hidden
curriculum

Informal
curriculum

Gambar 1. Hubungan antara tiga
elemen dari kurikulum

Ketiga hal tersebut berkaitan dengan
pelaksanaan dari pendidikan. Pada bahasan
pendidikan karakter hidden curriculum
sangat bagus diangkat dalam mengatasi
degradasi moral saat ini. Hal ini disebabkan,
konsep hidden curriculum berkiblat pada
nilai-nilai, sikap, dan norma tersirat yang
Nampak di lingkungan pendidikan. Selain
itu, memang ditemukan bahwa hidden
curriculum memiliki perngaruh signifikan
terhadap pembangun karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai nasional [11]. Hal
tersebut menyebabkan diskusi utama dalam
studi literatur kali ini ditemukan tema-tema
berikut: (a) definisi hidden curriculum, (b)
fungsi hidden curriculum, (c) faktor
pendukung implementasi hidden
curriculum, (d) degradasi moral, dan (e)
implementasi hidden curriculum dalam
dimensi pembangunan karakter. Selain itu,
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tujuan dari penelitian ini yaitu membahas
mengenai seperti apakah penerepan hidden
curriculum dalam dimensi Pembangunan
karakter di sekolah dasar. Sehingga,
manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai hidden
curriculum sesuai dengan 5 diskusi utama
yang akan dibahas serta  dapat
diimplementasikan dalam pendidikan yang
ada di Indonesia.

METODE

Penelitian menggunakan metode studi
literatur yang bersumber dari berbagai
literatur baik dari buku acuan dan artikel
ilmiah. Adapun tujuan dari metode yang
digunakan yaitu mendapatkan  serta
memperoleh hasil penelitian yang ada,
kemudian dideskripsikan guna memperluas
pengetahuan terkait pembahasan yang
dilakukan [12].

Penelitian  studi literatur menjadikan
hasilnya dapat memberikan jawaban
terhadap permasalahan yang sedang

dibahas, hal ini dikarenakan rangkuman
dari berbagai penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya telah dibahas oleh
peneliti yang lainnya [13]. Berikut adalah
langkah-langkah dari penelitian tinjauan
pustaka berdasarkan Nasution , Yaswinda,
& Maulana.

Persiapan Pengumpulan
peralatan yang > tinjauan
akan literatur
Time < Telaah tinjauan
management literatur
Analisis dan
pengambilan
kesimpulan

Gambar 2. Tahapan penelitian tinjauan
pustaka
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Selain itu, penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dengan menggunakan
acuan dari  Sugiyono (2015) yang
diantaranya pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan sesuai dengan topik yang
sedang dijabarkan. Berikut ilustrasi dari

analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
N Pengumpulan Penyajian
data data
Reduksi data Penarikan
Kesimpulan

Sumber: [14]
Gambar 3. llustrasi alur analisis data
dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Hidden Curriculum

Hidden curriculum merupakan suatu hal
yang cukup asing, karena tidak tercantum
secara nyata di bagian kurikulum dalam
pendidikan. Hidden curiculum sendiri
menjadikan sesuatu yang tidak dapat
diungkapkan, bahkan menyarankan suatu
tindakan yang disengaja untuk
menyembunyikan dari hal yang tidak nyata
bahkan tidak ada [15]. Adapun makna dari
hidden curriculum adalah suatu hal yang
mempengaruhi interaksi sosial, kinerja
sekolah, bahkan kesejahteran suatu sekolah
[16]. Selain itu, hidden curriculum adalah
hal yang dikaitkan dengan perolehan
kompetensi nonakademik seperti sikap,
disposisi, dan keterampilan sosial dalam
lingkungan fisik dan sosial dengan cara
yang tidak direncanakan [17]. Hal ini
menyebabkan hidden curriculum
menjadikan unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam kurikulum formal dan
informal karena tanpa hidden curriculum
semua tidak akan Dberjalan dengan
seimbang. Karena, hidden curricukum
merupakan kurikulum penting di sekolah
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karena memiliki pengaruh yang kuat dan
efektif pada siswa dalam banyak hal yang
menyebabkan keseluruhan kurikulum harus
beriringan dan tidak dapat dipisahkan [18].

Hidden curriculum adalah bagian dari
kurikulum formal dan kurikulum informal.
Apapun yang terjadi dalam kurikulum
informal akan menjadikan konsisten dan
saling melengkapi pada kurikulum formal,
atau tidak konsisten dan menentangnya. Hal
tersebut menjadikan aspek-aspek
kurikulum informal terkait erat dengan

Dengan fokus non-akademik
pada pengajaran nilai-nilai dan

keterampilan terlepas dari
\ kurikulum resmi )

(
Dengan Potensi mengarah

pada pengaruh positif dan
L negatif pada individu
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kurikulum formal yang merupakan satu
kesatuan dengan hidden curriculum. Selain
itu, hidden curriculum merujuk pada
pelajaran dan nilai-nilai yang tidak tertulis
dan sangat sering tidak disengaja [19].
Sehingga, hidden curriculum berjalan
dengan fleksibel dan tidak terikat yang
sesuai dengan keadaan dari masing-masing
instansi dari sekolah dalam
menerapkannya. Berikut adalah gambaran
mengenai  fitur-fitur  pembeda yang
memungkinkan membantu hidden
curriculum di sekolah.

Tersembunyi sadar atau tidak
sadar  setidaknya  untuk
sekelompok mata pelajaran

Hidden )

~ Curriculum

Tidak tertulis dan tidak diakui
secara eksplisit

Gambar 4. Fitur utama dari hidden curriculum

Fungsi Hidden Curriculum

Fungsi hidden curriculum telah dimaknai
dengan berbagai cara. Berdasarkan Alavi
[20] pengertian ini berasal dari penanaman
nilai-nilai, sosialisasi berdasarkan
kebijakan dominan, pendidikan individu
yang taat, penjelasan mengenai hirarki
sosial hingga pada fungsi yang dapat
dianggap sebagai “social control”. Selain
itu, berdasarkan analisis fenomena yang
diidentifikasi oleh Philip Jackson, hidden

curriculum  sendiri  merupakan  pola
sosialisasi tersembunyi yang
mempersiapkan  siswa  untuk  dapat

berkontribusi di dunia kerja dan lingkungan
sosial lainnya [21]. Adapun fungsi lain dari
hidden curriculum adalah pencapaian dari
nilai-nilai demokratis dasar dari peserta
didik [22]. Kurikulum tersembunyi juga
berfungsi untuk meningkatkan potensi
belajar siswa, khususnya berkaitan dengan
pengembangan jenis kemampuan afektif
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yang mungkin yang berhubungan dengan
pengembangan siswa sebagai individu
secara umum [23]. Sehingga, apabila
terdapat masalah guru harus memahami
bahwa hidden curriculum berperan positif
atau peran negatif dalam sistem pendidikan
di sekolah,. Sehingga, guru harus
menyadari dan mengetahui bagaimana cara
memunculkan makna positif dari hidden
curriculum di sekolah.

Faktor Pendukung Implementasi Hidden
Curriculum

Hal terpenting dalam implemetasi hidden
curriculum pada dasarnya akan nampak
berpengaruh dalam pembelajaran siswa
pada akhir pembelajaran belakang. Hal ini
menyebabkan efek penerapan hidden
curriculum akan memunculkan kesadaran
peserta didik sehingga mereka dapat
senang, antusias, fokus, dan menghindari
penolakan dalam belajar yang dapat
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minstimulus ~ peserta  didik  dalam
membangun perhatian dan motivasi dalam
belajar [24].

Adapun faktor pendukung dan penghambat
dari penerapan dari hidden curriculum yaitu
hubungan akrab antara guru-siswa, dan
sekolah-orang tua peserta didik [25]. Guru
adalah faktor penitng dalam pengembangan
hidden curriculum, hal ini disebabkan
apapun yang dilakukan oleh guru
merupakan modeling paling bermakna bagi
peserta didik atau dapat juga disebut dengan
teladan utama yang menjadikan pijakan
utama suatu pendidikan bagi muridnya [26].
Selain itu, dalam hidden curriculum guru
memiliki beberapa aspek yang dapat
mempengaruhi dalam tindakan pengajaran.
Adapun beberapa penjabaran dari aspek
tersebut diantaranya: 1) guru
menyampaikan “pengetahuan yang
disetujui  secara  sosial”  hal ini
menyebabkan secara tidak sadar ia
menjalankan baik dari kurikulum formal
ataupun melaksanakan implementasi dari
hidden curriculum, 2) Guru mengajar

melalui langkah yang tidak konsisten
dengan apa vyang diperlukan dalam
kurikulum  resmi  dimana  mereka

mengetahui makna sesungguhnya dari suatu
materi. Sehingga, faktor-faktor pendukung
seperti  kualifikasi  akademik  guru,
pengalaman mengajar, strategi pengajaran
yang dipilih, serat kemampuan dalam hal
menarget akan berpengaruh dalam hal
kegiatan belajar dan akan mengarah pada
implementasi dari hidden curriculum [27].

Degradasi Moral

Degradasi  memiliki  makna  yaitu
kemunduran atau penurunan sedangkan
moral sendiri adalah perilaku benar dan
baik, sehingga degradasi moral merupakan
gambaran dari kemunduruan karakter
individu atau sekelompok orang [28].
Selain itu, degradasi moral sendiri memiliki
makna sebagai penurunan dari nilali,
karakter, dan moral yang ada dalam
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masyarakat [29]. Sehingga, degradasi moral
sendiri yaitu kemunduran suatu moral
individu atau sekelompok orang yang akan
berdampak baik pada lingkungan dan diri
sendiri.

Adapun penyebab adanya degradasi moral
terbagi menjadi faktor lingkungan, sosial
budaya, dan teknologi. Berikut penjelesan
mengenai penyebab tersebut dimulai dari
faktor lingkungan yang disini yaitu
interaksi sosial. Interaksi sosial disini
memiliki pengaruh terhadap individu satu
dengan lainnya sehingga perlu adanya
pengawasan karena dalam proses ini
terdapat unsur positif maupun negatif.
Selain itu, faktor sosial budaya memiliki
makna dimana disebabkan dari perubahan
kehidupan yang mekanis yang dapat
menyebabkan suatu ketegangan dalam hal
emosional. Terakhir adalah faktor teknologi
karena di era revolusi industri ini memang
tidak dapat dipungkuri bahwa teknologi
adalah hal yang penting. Sehingga memang
dalam hal teknologi perlu diberikan suatu
pengawasan karena dalam penggunaannya
tentu terdapat dampak negatif maupun
positif. Ketiga hal tersebut merupakan
faktor utama penyebab adanya degradasi
moral [30]. Contoh degradasi moral yang
ada lingkup sekolah yang terlihat jelas
diantaranya peserta didik tidak disiplin
yang disebabkan karena pelanggaran
terhadap norma dan harapan kelas yang
meliputi dari misi sekolah dan pesan moral
dari guru [31].

Selain itu, keluarga merupakan faktor
utama yang mempengaruhi keterarahan dari
moral generasi pada zaman sekarang. Hal
ini disebabkan keluarga merupakan mediasi
awal anak yang memiliki tugas untuk
memperkuat karakter dan moral dari sejak
dini [32]. Faktor lainnya yang
menyebabkan degradasi moral lainnya
bahwa  keluarga tersebut  memiliki
karakteristik ~ fragmentasi struktural,
disonansi fungsional, pola asuh permesif,
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kekurangan finansial, dan perhatian dari
orang tua [33]. Sehingga, beberapa faktor
tersebut merupakan awal mula dari
degradasi moral dapat tercipta.

Implementasi Hidden Curriculum dalam
Dimensi Pembangunan Karakter
Dimensi pembangunan karakter kali ini
sangatlah dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Hal ini menyebabkan
perlu adanya penerapan suatu kebijakan
atau teladan bagi para siswa diantaranya
melalui  hidden curriculum. Dimensi
pembangunan Kkarakter sendiri terbagi
menjadi dua hal yaitu dimensi harmonisasi
dan orientasi ke depan [34]. Adapun
penjelasannya dalam hidden curriculum
adalah sebagai berikut:
1. Dimensi Harmonisasi
Pada pengertian dimensi harmonisasi
memberikan sebuah ilustrasi mengenai
berbagai peristiwa yang
menggambarkan karakter. Walaupun
terdapat banyak  peristiwa yang
menggambarkan  berbagai  bentuk
karakter.  Dimensi  ini  sangatlah
berfungsi dalam impelementasi hidden
curriculum karena unsur masyarakat,
orang tua, dan siswa haruslah saling
berkaitan dan berkolaborasi untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
harmonis.  Sehingga, dimensi  ini
sangatlah dibutuhkan untuk mencapai
pembelajaran dan efek positif untuk
keberhasilan pendidikan saat ini dan
mendatang.
2. Dimensi Orientasi ke Depan
Dimensi orientasi ke depan merupakan
suatu acuan dalam pendidikan dimana
selain memperhatikan masa kini harus
memprediksi seperti apakah kehidupan
bagi masa mendatang. Dengan adanya
hidden curriculum yaitu membantu
dalam perbaikan akhlak. Selain itu,
menjadikan gambaran ke depan apa saja
yang dibutuhkan pendidikan terutama
dalam hal moral. Karena, pendidikan
sekarang sudah terkontaminasi dengan
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adanya dampak-dampak negatif bagi
sikap yang menyebabkan degradasi
moral.

Selain  itu, strategi  khusus  untuk
membangun dari pengembangan
pendidikan  karakter meliputi alokasi
sumber daya kepemimpinan  untuk
pendidikan karakter, pendekatan
komprehensif, penggunaan induksi dan
fokus dalam empati dari manajemen

perilaku, mempelajari orang lain sebagai
teladan moral, mengintegrasikan
pendidikan karakter melalui kurikulum, dan
penggunaan sekolah mengenai karakter
beserta penghargaannya [35]. Terdapat poin
yang dapat digaris bawahi dimana melalui
kurikulum, dengan adanya hidden
curriculum menjadikan salah satu faktor
dari pengembangan karakter. Contoh lain
dari penerapan pengembangan karakter
yaitu dapat melalui budaya sekolah dimana
suasana sekolah, interaksi sesama warga
juga merupakan penerapan lain dari hidden
curriculum [36].

Pengembangan pendidikan karakter melalui
hidden curriculum mampu memberikan
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini
merupakan contoh studi kualitatif yang di
lakukan di sekolah daerah rawan bencana
gunung berapi dalam penerapan hidden
curriculum sebagai pengembangan
pendidikan karakter [37]. Selain itu,
dampak implementasi hidden curriculum
dalam pembentukan karakter siswa di Ml
Darul Falah serta SD IT Tazkia Insani
adalah prestasi akademik dan non akademik
yang baik. Hal tersebut disebabkan,
pembiasaan dan membudayanya suatu
karakter [38]. Berdasarkan riset lainnya
ditemukan bahwa hidden curriculum
memiliki  peran dalam pembentukan
karakter anak SD/MI. Adapun contohnya
yaitu di Ml Muhammadiyah 1 Pare Kediri
dimana efek positif yang ditimbulkan dari
hidden curriculum adalah pembentukan
dari karakter siswa yang islami dan religius
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untuk keseimbangan dari kehidupan di
dunia-akhirat dan sebagai bekal di masa
depan dalam pengembangan dari pondasi
karakter yang kokoh [39]. Hidden
curriculum  juga dapat menjadikan
konstribusi pada tata sekolah organisasi
sekolah dan pemersatu dari siswa [40].
Implementasi pengembangan karakter di
SD yang berasal dari  rencana,
implementasi, hingga pada evaluasi
sempurna yang akan menjadi acuan dalam
pembelajaran dikatakan berhasil dalam
penanaman dan pembentukan moral anak
SD saat ini [41]. Sehingga, hidden
curriculum sangatlah  penting dalam
implementasi pembentukan karakter untuk
mengatasi degradasi moral siswa sekolah
dasar pada saat ini. Hal ini dibuktikan
dengan studi yang sudah dilakukan bahwa

hidden curriculum memiliki dampak
positif.
SIMPULAN

Efek dari penerapan hidden curriculum
sangatlah membantu dalam pelaksanaan
pendidikan di Indonesia terutama pada
pembangunan  karakter  akibat  dari
degradasi moral siswa sekolah dasar. Hal
ini, dikarenakan hidden curriculum
merupakan suatu gejala implisit yang berisi
penjelasan mengenai proses dalam sekolah
yang memiliki nilai tambah, sosialisasi, dan
pemeliharaan strukturan dari masing-
masing unsur berupa warga sekolah. Maka
dari itu, kolaborasi antara guru, siswa, dan
masyarakat sangatlah dibutuhkan dalam
penerapan hidden curriculum. Hidden
curriculum tidak dapat terpisahkan dari
kurikulum formal dan informal karena
saling berkaitan. Karena, hidden curriculum
berfungsi  sebagai  pengendali  dan
pengevaluasi untuk hasil dari tindak lanjut
yang lebih baik [42]. Sehingga, hidden
curriculum diharapakan dapat membangun
dimensi pembangunan karakter untuk
mengatasi degradasi moral dari siswa
sekolah dasar saat ini.
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